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ABSTRAK 

 

Hamzah, Alya Azizah, 2025. “ Hubungan Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

Terhadap Tingkat Prokrastinasi Akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta ”. Tugas Akhir. Program Studi Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Bisnis dan Humaniora. Universitas Teknologi Yogyakarta. 

Pembimbing Ari Prasetyoaji, S.Pd., M.Pd. 

Mahasiswa yang mengikuti organisasi pastinya memiliki banyak manfaat yang 

dimiliki, seperti dapat meningkatkan kemampuan mengatur waktu dengan baik, 

kedisiplinan, dan pengelolaan prioritas yang berkontribusi pada akademik 

mahasiswa. Namun, pada kenyataannya mahasiswa yang aktif organisasi justru 

kesulitan dalam mengelola waktu antara kegiatan organisasi dan tugas akademik di 

perkuliahan. Hal ini dirasakan oleh mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam 

organisasi di Universitas Teknologi Yogyakarta, dari hasil asessment awal 

ditemukan bahwa mahasiswa yang tergabung dalam organisasi merasa waktu yang 

dimiliki tidak cukup untuk menyelesaikan tugas organisasi dan tugas akademik. 

Selain itu, mahasiswa juga mengungkapkan setelah mengikuti kegiatan organisasi 

dan belum menyelesaikan tugas akademik, mahasiswa cenderung merasa malas 

untuk menyelesaikan karena mahasiswa merasa sudah kelelahan dengan kegiatan 

organisasi. Dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana hubungan partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas 

Teknologi Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi, manajemen waktu mahasiswa yang mengikuti 

organisasi, serta mengetahui bagaimana hubungan partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuosioner yang disebarkan melalui google form kepada 

124 responden. Isi kuosioner meliputi 2 variabel yaitu partisipasi mahasiswa dan 

prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa mahasiswa memiliki 

tingkat partisipasi tinggi dalam organisasi, sebagian dari mahasiswa juga 

mengalami kesulitan dalam manajemen waktu, serta terdapat hubungan antara 

partisipasi mahasiswa dan prokrastinasi akademik dengan memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai korelasi sebesar 0,453 dan memiliki 

arah hubungan positif. Sehingga, Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

“Terdapat hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam organisasi terhadap 

tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta” adalah 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi mahasiswa 

dalam organisasi, semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi 

akademik dapat menjadi acuan informasi bagi penelitian selanjutnya, dengan 

memperluas cakupan responden, serta dapat mengembangkan variabel pendukung 

prokrastinasi akademik lainnya. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Mahasiswa, Organisasi Kemahasiswaan, Prokrastinasi 

Akademik 
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ABSTRACK 

 

Hamzah, Alya Azizah, 2025. "The Relationship between Student Participation in 

Organizations and the Level of Academic Procrastination at Universitas 

Teknologi Yogyakarta." Thesis. Guidance and Counseling Study Program. 

Faculty of Business and Humanities. Universitas Teknologi Yogyakarta. 

Advisor: Ari Prasetyoaji, S.Pd., M.Pd. 

Participation in student organizations offers numerous benefits, including the 

development of time management skills, increased discipline, and the ability to set 

and manage priorities—all of which are essential for academic success. However, 

in practice, students who are actively involved in organizational activities often face 

challenges in balancing these commitments with their academic responsibilities. 

This issue is evident among students at Universitas Teknologi Yogyakarta. 

Preliminary assessments revealed that organizationally active students frequently 

report insufficient time to fulfill both academic and organizational obligations. 

Moreover, students admitted to feeling demotivated or fatigued after engaging in 

organizational activities, which contributes to delays in completing academic 

assignments. This study aims to examine the relationship between student 

participation in organizations and the level of academic procrastination among 

students at Universitas Teknologi Yogyakarta. A quantitative research design was 

employed, with data collected through a questionnaire distributed via Google Forms 

to 124 student respondents. The questionnaire measured two main variables: 

student participation in organizations and academic procrastination. The findings 

indicate that while students exhibit a high level of participation in organizational 

activities, many also experience difficulties in managing their time effectively. 

Statistical analysis revealed a significant relationship between student 

organizational involvement and academic procrastination, with a significance value 

of 0.000 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 0.453, indicating a moderate 

positive relationship. Consequently, the alternative hypothesis (Ha)—which posits 

a significant relationship between student participation in organizations and the 

level of academic procrastination—is accepted. This result suggests that increased 

involvement in organizational activities is associated with a higher tendency toward 

academic procrastination. These findings contribute to the existing literature on 

student behavior and time management, offering valuable insights for educators and 

student affairs professionals. Future research is encouraged to expand the sample 

size and explore additional variables that may influence academic procrastination, 

such as academic motivation, self-regulation, or institutional support mechanisms. 

This study may also serve as a reference for the development of interventions aimed 

at helping students balance organizational engagement with academic performance. 

Keywords: Student Participation, Student Organizations, Academic 

Procrastination  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan menjadi mahasiswa bukan hanya sekedar mengikuti perkuliahan dari 

awal hingga akhir, tetapi mahasiswa juga perlu melibatkan diri untuk mengikuti 

aktivitas non-akademik di perkuliahan seperti tergabung dalam sebuah organisasi. 

Organisasi yang diikuti mahasiswa juga dapat dijadikan wadah untuk 

mengembangkan keterampilan mereka seperti keterampilan manajemen waktu, 

komunikasi dan pengambilan keputusan. Selain itu, Organisasi juga dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan bakat yang dimilikinya (Surtiana I et al., 2022). 

Mahasiswa yang ikut tergabung dalam organisasi bisa mendapatkan lebih banyak 

pengalaman dari kegiatan yang dijalankan dalam organisasi tersebut. Pada umumnya, 

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi merasa bahwa keterlibatan mereka 

dalam organisasi dapat meningkatkan semangat belajarnya (Solikhah A, 2018).  

Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan manajemen waktu, kedisiplinan dan dapat mengelola prioritas yang 

berkontribusi pada akademiknya. Namun, kenyataannya banyak mahasiswa yang 

terlibat aktif dalam organisasi justru memiliki tantangan yang cukup besar dalam 

membagi waktu untuk kegiatan akademik dan organisasinya. Mahasiswa yang tidak 

dapat memanajemen waktu dengan baik akan berdampak pada hasil belajar yang 

diperoleh (Ma’shum, 2022). Masalah yang sering muncul pada mahasiswa yang 

tergabung dalam organisasi adalah prokrastinasi akademik atau penundaan tugas. 
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Ferrari (Fadila, 2021) juga mengemukakan pendapat bahwa seseorang yang 

melakukan prokrastinasi memiliki berbagai dampak yang dapat terjadi seperti mudah 

tertekan, kurangnya rasa percaya diri dan menambah beban pikiran mereka. Ada dua 

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi menurut Lhoda & Sharma (Khoirunnisa, 

2021) yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal prokrastinasi dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan dan pola asuh orang tua. Sedangkan faktor eksternal 

dari prokrastinasi dapat dipengaruhi oleh kepercayaan diri individu, self-critical, self 

efficacy, regulasi diri, motivasi, kesadaran diri, dan kontrol diri.  

Mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan organisasi cenderung lebih memilih 

sibuk mengerjakan program kerja di organisasinya daripada tugas akademiknya di 

perkuliahan (Arman, 2023). Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi seharusnya 

memberikan dampak positif, seperti disiplin dalam mengelola waktu. Beberapa 

mahasiswa yang terlibat aktif dalam berorganisasi menyatakan bahwa mereka sedikit 

kesulitan mengatur waktu dengan baik dan menghambat waktu belajar sehingga 

mereka kesulitan mengatur waktu antara tugas perkuliahan atau aktivitas 

organisasinya (Ramandhita, 2024). Dari data penelitian yang dilakukan oleh 

Hasanaturro’i (2024) faktor utama yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi 

akademik adalah faktor psikologis. Faktor tersebut dijabarkan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1 Diagram Hasanaturro'i 

Persentase di atas menunjukkan bahwa faktor psikologis merupakan salah satu 

penyebab munculnya Prokrastinasi Akademik seperti Kecemasan Akademik 

sebanyak 35%, Motivasi Intrinsik yang rendah sebanyak 30%, Takut Kegagalan 

sebanyak 25%, dan Efikasi Diri yang rendah sebanyak 10%. Mahasiswa yang 

tergabung dalam organisasi maupun mahasiswa yang tidak ikut tergabung di dalam 

organisasi seringkali menunda tugas perkuliahan hingga batas waktu yang telah 

ditentukan, terkadang mereka juga merasa tertekan dengan kewajiban tugas 

akademik atau kegiatan organisasi yang tidak bisa dikelola dengan baik. Hal ini 

dirasakan oleh mahasiswa yang ikut tergabung dalam organisasi merasa waktu yang 

dimiliki tidak cukup untuk menyelesaikan tanggung jawabnya dalam berorganisasi 

dengan baik, sehingga mereka mengedepankan tugas dari kegiatan organisasinya 

daripada tugas akademiknya. 

 Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu mahasiswa 

yang mengikuti organisasi “karena tugas dari perkuliahan masih lama jadi ya nanti 

35%

30%

25%

10%

Faktor Psikologis Penyebab Prokrastinasi Akademik

Kecemasan Akademik Motivasi Intrinsik Rendah Takut Kegagalan Efikasi Diri Rendah
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dulu aja buat ngerjain, mending selesain tugas dari organisasi dulu yang deadline 

nya lebih cepet”. Selain itu ditemukan juga pendapat oleh mahasiswa yang mengikuti 

organisasi terkadang mereka merasa malas untuk mengerjakan tugas akademiknya 

jika mereka sudah kelelahan dengan kegiatan organisasi yang dilakukan “sebenernya 

kalau udah capek sama kegiatan organisasi aku males sih buat ngerjain tugas kuliah, 

gak mood gitu buat ngerjainnya tapi ya namanya tanggungjawab aku bakal ngerjain 

tapi nanti dulu kalau udah ga capek”. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Astri (2020) dengan judul penelitian “Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 

Yang Aktif Berorganisasi” bahwa sebanyak 74% mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi masuk ke dalam kategori sedang pada tingkat prokastinasi akademiknya, 

diikuti dengan 13,4% mahasiswa berada pada kategori tinggi pada tingkat 

prokrastinasi akademiknya, serta sebanyak 12,6% mahasiswa yang terlibat aktif 

dalam organisasi memiliki kategori rendah pada tingkat prokrastinasi akademiknya.  

 Hal ini menunjukkan bahwa pada kenyataannya mahasiswa yang terlibat dalam 

organisasi merasa waktu yang dimiliki tidak cukup untuk menyelesaikan kedua 

tanggung jawab tersebut dengan optimal. Bahkan mahasiswa yang mengikuti 

organisasi mengerjakan tugas akademiknya di tempat kegiatan organisasi di lakukan 

jika tugas akademik dan proker organisasinya memiliki tengat waktu yang 

bersamaan. Diperkuat dengan pendapat salah satu mahasiswa yang berpartisipasi 

aktif dalam organisasi internal di Universitas Teknologi Yogyakarta yang 

mengatakan bahwa “terkadang kalau tugas kuliah sama deadline proker organisasi 

barengan aku ngerjain tugas kuliahnya dibawa ke tempat organisasi biar selesai nya 

barengan sama proker yang aku kerjain”. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi 
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seharusnya memberikan dampak yang positif untuk perkembangan diri dan 

mengelola waktu secara efektif. Namun, mereka cenderung mengedepankan kegiatan 

organisasinya meskipun akan berdampak pada kualitas akademik yang akan dicapai. 

Salah satu mahasiswa yang mengikuti organisasi juga mengungkapkan bahwa 

prestasi akademiknya selama mengikuti organisasi mengalami penurunan tetapi tidak 

terlalu signifikan. “jujur sih kalau IPK aku turun karna ikut organisasi, tapi itu ga 

terlalu signifikan banget jadi aku masih maklum untuk hal itu”. Sehingga, mahasiswa 

yang tidak dapat mengatur waktu dengan tepat sering terjebak dalam prokrastinasi 

yang berakibat menurunnya kualitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Margareta, R (2019) yang dilakukan di 

SMK Negeri 2 Magelang menemukan bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ramandana, P (2022) di BKI FADA UIN Banten membuktikan 

bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki tingkat prokrastinasi akademik 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yahya & Siswandari (2024) yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan negative antara prokrastinasi akademik 

dengan performa akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi di 

mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Sebelas Maret. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prayitno et al., (2024) di Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang juga mengungkapkan bahwa 

prokrastinasi akademik banyak dipengaruhi oleh ketidakmampuan mahasiswa 

dalam menyeimbangkan peran ganda sebagai pelajar dan organisatoris. 
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Dari studi-studi sebelumnya mengenai hubungan antara partisipasi mahasiswa 

dalam organisasi dan prokrastinasi akademik telah banyak dilakukan di berbagai 

universitas dengan pendekatan yang berbeda, namun sebagian besar hanya 

membandingkan mahasiswa yang aktif dan tidak aktif dalam organisasi atau 

mengaitkan prokrastinasi akademik dengan performa akademik. Hal ini menjadi 

peluang bagi peneliti untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian karena selain 

berfokus pada mahasiswa Universitas Teknologi Yogyakarta penelitian ini juga 

berfokus pada bagaimana partisipasi mahasiswa yang mengikuti organisasi di 

Universitas Teknologi Yogyakarta. Hasil dari studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi mahasiswa, khususnya dalam membantu 

mereka mengatur dan menyeimbangkan antara aktivitas akademik dan keterlibatan 

organisasi secara lebih efektif. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul, sebagai berikut: 

1.2.1 Kesulitan pengelolaan waktu mahasiswa yang aktif tergabung dalam 

organisasi. 

1.2.2 Kecenderungan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang ikut dalam 

organisasi. 

1.2.3 Kecenderungan rasa malas mahasiswa yang ikut dalam organisasi saat 

mengerjakan tugas akademiknya.  

1.2.4 Penurunan kualitas akademik mahasiswa.  
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, sebagai 

berikut: 

1.3.1 Fokus utama dalam penelitian ini terletak pada bagaimana partisipasi 

mahasiswa yang ikut dalam organisasi memengaruhi perilaku prokrastinasi 

akademik yang menekankan aspek pengelolaan waktu dan tanggung jawab 

mahasiswa. 

1.3.2 Masalah prokrastinasi akademik yang dialami oleh kelompok lain selain 

mahasiswa yang ikut dalam organisasi tidak akan dibahas dalam penelitian ini. 

1.3.3 Penelitian ini hanya mencakup hubungan partisipasi mahasiswa yang ikut 

dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta khususnya pada organisasi internal seperti Himpunan Mahasiswa 

Pendidikan, Ikatan Mahasiswa Islam (IKMI), PSM Narawungngi Dasandriya dan 

Campur Seni divisi Seni Tari.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan mengenai hubungan partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas 

Teknologi Yogyakarta, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1.4.1 Bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi di Universitas 

Teknologi Yogyakarta? 

1.4.2 Bagaimana manajemen waktu mahasiswa yang mengikuti organisasi di 

Universitas Teknologi Yogyakarta? 
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1.4.3 Bagaimana hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam organisasi 

terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Mengetahui bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi di 

Universitas Teknologi Yogyakarta. 

1.5.2 Mengetahui manajemen waktu mahasiswa yang mengikuti organisasi di 

Universitas Teknologi Yogyakarta. 

1.5.3 Mengetahui bagaimana hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini dapat memperkaya literatur dan memberikan 

wawasan baru mengenai hubungan partisipasi mahasiswa dalam organisasi 

terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta serta 

dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori dan pemahaman 

pada bidang bimbingan dan konseling di Universitas Teknologi Yogyakarta. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian mengenai hubungan antara keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi 

terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta juga 

mempunyai manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi mahasiswa yang ikut dalam organisasi 

untuk memahami dampak keterlibatan mereka dalam organisasi terhadap perilaku 

akademik. Mahasiswa dapat mengevaluasi pola prokrastinasi yang terjadi saat 

mengikuti kegiatan organisasi dan memiliki kesadaran mengenai manajemen waktu 

yang baik. 

b. Bagi Dosen dan Pembimbing Akademik 

Penelitian ini membantu dosen dan pembimbing akademik memahami tantangan 

yang dihadapi mahasiswa yang aktif dalam organisasi, serta dapat mengembangkan 

pendekatan konseling yang lebih tepat untuk membantu mahasiswa mengatasi 

masalah prokrastinasi yang mungkin muncul. 

c. Bagi Organisasi 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi organisasi mahasiswa di Universitas 

Teknologi Yogyakarta sebagai dasar pertimbangan dalam merancang kegiatan yang 

lebih seimbang antara pengembangan diri dan kewajiban akademik. Dengan adanya 

temuan bahwa tingkat partisipasi organisasi berkaitan dengan kecenderungan 

prokrastinasi, diharapkan organisasi dapat lebih selektif dalam mengatur intensitas 

kegiatan agar anggota tetap dapat mengelola waktu dan tanggung jawab kuliahnya 

dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

2.1.1.1 Pengertian Partisipasi  

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang pada proses 

mengidentifikasi masalah dan proses, ikut terlibat dalam 

pengambilan keputusan, serta berkontribusi pada proses evaluasi 

kegiatan, Totok (Latif, 2019). Menurut Slamet (Putri, 2023) 

Partisipasi yaitu peran individu maupun kelompok secara aktif 

dalam proses merencanakan, merumuskan kebutuhan, sampai 

dengan tahap pelaksanaan suatu kegiatan yang dilakukan melalui 

pikiran maupun langsung berbentuk fisik. Sejalan dengan 

pandangan Sumaryadi (Kaehe, 2019) Partisipasi merupakan 

bentuk peran serta individu maupun kelompok terhadap seuatu 

proses pembangunan dengan memberikan masukan seperti 

keahlian, waktu, tenaga dan pikiran. Ngongare (2019) juga 

berpendapat bahwa partisipasi berarti ketersediaan seseorang 

dalam membantu keberhasilan setiap program yang sesuai 

dengan kemampuannya serta tidak mengorbankan kepentingan 

pribadi. 
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 Dari berbagai definisi menurut para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi adalah suatu bentuk keterlibatan 

aktif individu atau kelompok pada suatu kegiatan atau program 

yang mencakup berbagai tahapan yang dimulai dari perencanaan 

dan diakhiri dengan evaluasi. Partisipasi ini bisa dilakukan 

melalui berbagai cara seperti pemikiran, tenaga, waktu, serta 

keahlian, dengan memperhatikan kepentingan program dan 

kepentingan pribadi. 

2.1.1.2 Pengertian Mahasiswa 

Definisi mahasiswa menurut Knopfemacher (Kurniawati, 2016) 

adalah individu-individu yang sedang menempuh pendidikan 

tinggi sebagai calon sarjana, dalam prosesnya mereka 

berinteraksi dengan perguruan tinggi yang semakin terhubung 

dengan masyarakat, dididik dan diharapkan tumbuh menjadi 

calon-calon intelektual. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Hartaji (Sari & Sylvia, 2020) mahasiswa merupakan individu 

yang tengah menjalani proses belajar atau menuntut ilmu dan 

terdaftar sebagai siswa di salah satu jenis perguruan tinggi, seperti 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 

Mahasiswa juga seorang individu yang memegang peran penting 

untuk mewujudkan sebuah cita-cita dalam pembangunan nasional 

seperti yang diungkapkan oleh Wulan & Abdullah (Oktaviana, 

2023). Menurut Siswoyo (Silvialorensa, 2021) mahasiswa adalah 
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individu yang sedang menjalani pendidikan di perguruan tinggi, 

baik di lembaga negeri maupun swasta, serta di berbagai institusi 

yang setara dengan perguruan tinggi.  

    Definisi dari beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi, baik di lembaga 

negeri maupun swasta, atau di institusi yang setara. Mereka 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran untuk memperdalam 

ilmu di berbagai jenis perguruan tinggi, seperti universitas, 

institut, sekolah tinggi, politeknik, dan sebagainya. Selain itu, 

mahasiswa dianggap sebagai calon sarjana yang dididik untuk 

tumbuh menjadi intelektual yang siap memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan mendukung pembangunan nasional. 

2.1.1.3 Pengertian Organisasi 

Organisasi merupakan suatu kegiatan yang dijadikan sebagai 

tempat bagi para individu maupun sekelompok individu yang 

memiliki kesamaan minat untuk mengikuti kegiatan tersebut 

(Nasaruddin, 2017). Dalam pandangan Syukran (2022) organisasi 

merupakan bentuk perserikatan manusia untuk mencapai satu 

tujuan bersama yang di dalamnya beranggotakan minimal dua 

orang, memiliki struktur organisasi, pembagian tugas, sistem 

kerjasama maupun sistem sosial yang mengacu pada wewenang 

dan memiliki sistem administrasi yang bertujuan untuk 
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memekanisme kegitan-kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang menjadi tujuan utama dalam kegiatan tersebut. David 

Cherrington (Effendhie, 2019) juga menyatakan bahwa 

organisasi adalah sistem sosial yang memiliki pola kerja yang 

teratur yang didirikan oleh seorang individu dan beranggotakan 

sekelompok individu untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Menurut Safar, organisasi merupakan sebuah wadah bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan diri, memperluas wawasan, 

meningkatkan jiwa kepemimpinan, serta menyalurkan minat dan 

bakat yang dimiliki (Mas’Uda, 2024).  

 Pernyataan dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

organisasi adalah sistem sosial yang terstruktur dimana individu 

maupun sekelompok individu berkumpul dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, organisasi tidak 

hanya sekedar untuk tempat berkumpul tetapi organisasi adalah 

tempat dengan sistem terorganisir dengan baik untuk 

memfasilitasi individu untuk berkembang sambil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

2.1.1.4 Pengertian Organisasi Kemahasiswaan 

Bukhori (Wilantari & Seriadi, 2021) berpendapat bahwa 

organisasi kemahasiswaan merupakan perkumpulan mahasiswa 

yang tersusun secara sistematis dan melaksanakan program-

program kegiatan dalam rangka mencapai target atau visi yang 
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telah dirumuskan bersama. Menurut Rahman, A (2024) 

mengartikan organisasi kemahasiswaan sebagai kumpulan 

mahasiswa yang dipersatukan oleh kesamaan idealisme dan 

objektif, yang saling bahu-membahu untuk merealisasikan tujuan 

bersama tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Permady & Zulfikar (2021) bahwa organisasi 

kemahasiswaan adalah sebuah aktivitas yang bersifat opsional 

tetapi memiliki nilai signifikan untuk dijalani mahasiswa, sebab 

melalui organisasi kemahasiswaan berbagai kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa dapat dikembangkan secara optimal, 

sehingga selama menempuh pendidikan tinggi mahasiswa tidak 

hanya mempertajam kemampuan akademiknya tetapi juga dapat 

menumbuhkan kematangan emosi dan kepribadiannya. Menurut 

Pinatih & Vembriati (2019) juga mengungkapkan organisasi 

kemahasiswaan merupakan media dan fasilitas bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan diri menuju pendalaman pengetahuan dan 

peningkatan intelektualitas serta pembentukan karakter yang utuh 

guna meraih sasaran pendidikan di jenjang perguruan tinggi. 

 Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan wadah sistematis 

yang menghimpun mahasiswa dengan tujuan dan idealisme 

bersama, yang berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

potensi diri secara menyeluruh, baik dalam aspek intelektual, 
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emosional, sosial, maupun karakter. Organisasi ini tidak bersifat 

wajib, namun memiliki peran penting dalam mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan tinggi, karena memungkinkan 

mahasiswa untuk tidak hanya berfokus pada kemampuan 

akademik, tetapi juga memperkuat keterampilan kepemimpinan, 

tanggung jawab, serta kedewasaan pribadi melalui berbagai 

program dan aktivitas yang dijalankan secara terstruktur. 

2.1.1.5 Pengertian Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

Menurut Saepuloh, D (2017) partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi adalah sekelompok individu yang berkolaborasi secara 

terstruktur untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Solikhah A, (2018) juga berpendapat bahwa 

partisipasi mahasiswa dalam organisasi merupakan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam kegiatan organisasi kampus yang 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan interpersonal, meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan berbagai kalangan (individu, kelompok, 

dan masyarakat), memperluas wawasan pengetahuan, serta 

membangun kepercayaan diri untuk tampil dan berinteraksi di 

ruang publik. Partisipasi mahasiswa dalam organisasi juga 

merupakan keterlibatan aktif individu yang mampu 

menyelaraskan perilakunya dengan tujuan organisasi, memiliki 

kemampuan pengendalian diri, melakukan pengawasan terhadap 
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tindakannya sendiri, serta secara sadar mencegah perilaku yang 

tidak sejalan dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

organisasi tersebut (Setiyawati Y, 2019). Sejalan dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh Munajat (Putri, M 2020) 

Partisipasi mahasiswa dalam organisasi merupakan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan yang 

berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan bakat dan minat, 

membentuk karakter kemandirian, serta memperluas wawasan 

dan pemahaman mereka terhadap berbagai aspek kehidupan di 

luar konteks akademik. 

 Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

adalah suatu bentuk keterlibatan aktif dari seorang individu yang 

sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dalam suatu 

sistem sosial yang terstruktur. Keterlibatan ini mencakup 

berbagai aspek mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi 

kegiatan organisasi, di mana mahasiswa dapat berkontribusi 

melalui pemikiran, tenaga, waktu, serta keahlian yang 

dimilikinya. 

2.1.1.6 Bentuk-bentuk Partisipasi 

Menurut Adisasmita (Mustanir, 2019) bentuk-bentuk atau 

partisipasi terdiri dari sebagai berikut: 
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a) Partisipasi material yaitu keikutsertaan seorang individu 

dalam memberikan material seperti uang maupun harta benda. 

b) Partisipasi tenaga merupakan keikusertaan individu dalam 

memberikan bantuan fisik pada pelaksanaan suatu kegiatan, bisa 

dengan memberikan kemampuan yang dimiliki. 

c) Partisipasi memberikan ide atau pikiran adalah keikutsertaan 

dalam memberikan pendapat atau pikiran yang kontruktif untuk 

memperlancar pelaksanaan suatu kegiatan dan 

pengembangannya. 

d) Partisipasi pengambilan kebijakan, individu atau suatu 

kelompok terlibat pada setiap pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kepentingan bersama. 

2.1.1.7 Faktor-faktor yang memengaruhi Partisipasi 

Nurbaiti (2017) menjabarkan beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi individu untuk berpartisipasi, diantaranya sebagai 

berikut: 

a). Faktor Internal 

Faktor internal berasal dari karakteristik individu itu sendiri. Hal 

ini mencakup umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, agama, 

bahasa dan lain hal nya yang berkaitan dengan diri sendiri. 

b). Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal dipengaruhi oleh berbagai pihak luar yang 

terlibat, diantaranya seperti pengurus suatu organisasi, tokoh 

masyarakat, dan pihak ketiga. 

Selain itu Watson (Kaehe, 2019) juga mengungkapkan bahwa ada 

dua faktor yang memengaruhi partisipasi, diantaranya adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari 

dalam diri dan tingkah laku seseorang, seperti jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, penghasilan, pengetahuan atau Pendidikan. Faktor 

eksternal dapat dipengaruhi oleh semua pihak yang memiliki 

pengaruh dalam sebuah program yang sedang dijalankan.  

 Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ngusmanto (Rahmah, 

2017), faktor yang mempengaruhi partisipasi yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan dan 

pemahaman, kepedulian, usia, kondisi ekonomi dan tingkat 

pendidikan seseorang. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

kondisi lingkungan ataupun kerjasama dari pihak luar yang 

melakukan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi partisipasi terbagi menjadi dua 

kategori utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor Internal  

Faktor internal muncul dari individu itu sendiri yang mencakup 

karakteristik pribadi seperti jenis kelamin, usia, tingkat 
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pendidikan, pekerjaan, bahasa, agama, pemahaman, dan kondisi 

ekonomi. Faktor ini dapat menentukan seorang individu agar 

memiliki kemampuan untuk ikut dalam partisipasi suatu kegiatan.  

b) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal muncul dari pengaruh luar individu seperti, 

tokoh masyarakat, pengaruh organisasi, kondisi lingkungan dan 

mitra antar pihak luar yang terlibat dalam suatu kegiatan. Faktor 

ini bisa mendorong maupun menghambat individu untuk 

berpartisipasi dengan lingkungan dan disesuaikan dengan 

dukungan yang diberikan oleh individu tersebut.  

2.1.1.7 Karakteristik Organisasi 

Nudin (2017) mengungkapkan karakteristik utama dalam 

organisasi adalah sebagai berikut: 

a) Organisasi sebagai entitas sosial  

Organisasi diciptakan oleh seorang individu yang bersifat tidak 

kasat mata dan abstrak. Organisasi membutuhkan fasilitas fisik 

yang artinya seseorang dipermudah untuk mengenali adanya 

entitas sosial. 

b) Beranggotakan minimal dua orang 

Organisasi yang diciptakan oleh seorang individu, organisasi 

dapat didirikan oleh dua orang atau lebih yang memiliki tujuan 

sama untuk mendirikan suatu organisasi. 

c) Pola kerja yang terstruktur 
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Tanpa adanya pola kerja yang terstruktur dan koordinasi 

kumpulan dua orang atau lebih tidak bisa dikatakan sebagai 

organisasi tetapi hanya perkumpulan saja. 

d) Mempunyai tujuan 

Organisasi didirikan agar sekelompok individu bekerja dalam 

satu ikatan untuk mencapai tujuannya daripada bekerja sendiri-

sendiri. 

e) Mempunyai identitas diri. 

2.1.2 Regulasi Diri (Self Regulation) 

2.1.2.1 Pengertian Regulasi Diri (Self Regulation) 

Menurut Barry Zimmerman (Octheria & Winata, 2018) 

mendefinisikan regulasi diri (self-regulation) sebagai mekanisme 

yang diterapkan untuk mengendalikan dan mengelola aspek 

kognitif, tindakan, serta perasaan demi meraih target yang 

diinginkan. Ghufron, M (2018) juga mengemukakan pendapatnya 

regulasi diri adalah cara individu dalam mengontrol dan 

mengarahkan diri ketika menjalankan aktivitas dengan 

memanfaatkan kemampuan refleksi kognitif, semangat 

pendorong, dan partisipasi yang dinamis. Selain itu, menurut 

Rahayu (Qistia et al., 2019) regulasi diri merupakan manajemen 

diri terkait dengan proses membangkitkan aspek kognitif, 

emosional, dan behavioral yang telah direncanakan dengan 

melibatkan mekanisme umpan balik yang diselaraskan dengan 
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pencapaian tujuan pribadi. Menurut Bandura (Atiyah et al., 2020) 

regulasi diri adalah kemampuan untuk mengatur perilaku diri 

sendiri dan menjadi salah satu motor penggerak utama dalam 

pembentukan kepribadian manusia yang meliputi proses 

memantau, menilai, dan merespons diri. 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa regulasi diri (self-regulation) merupakan kemampuan 

individu untuk mengelola, mengarahkan, dan mengontrol pikiran, 

emosi, serta perilaku secara sadar guna mencapai tujuan tertentu. 

Proses ini melibatkan refleksi kognitif, motivasi internal, 

pengendalian emosi, serta mekanisme umpan balik yang 

membantu individu dalam memantau, menilai, dan menyesuaikan 

tindakannya secara aktif dan dinamis. Regulasi diri berperan 

penting dalam pencapaian keberhasilan personal maupun 

akademik, serta menjadi landasan dalam pembentukan karakter 

dan pengembangan kepribadian yang matang. 

2.1.2.2 Aspek-aspek Regulasi Diri (Self Regulation) 

Menurut Zimmerman (Rizki & Ummayah, 2021) aspek-aspek 

regulasi diri dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Metakognitif 

Metakognitif adalah kesadaran dan pemahaman individu 

terhadap proses berpikir yang terjadi dalam dirinya sendiri. 

b. Motivasi 



22 
 

 

Motivasi adalah segala hal yang dapat mendorong individu 

untuk memperoleh atau mencapai sesuatu yang diinginkan. 

c. Perilaku  

Perilaku adalah tindakan atau sikap yang ditunjukkan 

individu sebagai bentuk tanggapan terhadap berbagai 

aktivitas yang dialaminya, yang mencerminkan sikap positif 

dan rasa tanggung jawab. 

Sedangkan menurut Bandy, Kristin, dan Moree (Nugraheni et al., 

2021) mengungkapkan bahwa terdapat dua aspek regulasi diri, 

yaitu: 

a. Cognitive Self-Regulation 

Merupakan kemampuan seseorang untuk merencanakan 

proses kognitifnya ke masa depan, mengatur pola pikir, serta 

menilai tindakannya supaya dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya. 

b. Social-emotional self-regulation 

Merupakan kemampuan mengontrol perasaan guna menekan 

respons yang merugikan ketika menghadapi hal-hal yang 

tidak menyenangkan, misalnya menahan emosi marah. 

 Dari pernyataan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek regulasi diri meliputi kapasitas seseorang dalam 

mengorganisir aktivitas mental (metakognitif atau kognitif), 

mengarahkan daya dorong untuk meraih sasaran, serta 
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mengendalikan tingkah laku dan emosi supaya dapat 

menyesuaikan diri secara konstruktif dengan ekspektasi 

lingkungan. Regulasi diri mencakup pemahaman terhadap pola 

pikir, motivasi internal yang konsisten, serta pengendalian atas 

perbuatan dan respons emosional, sehingga individu dapat 

menghadapi berbagai situasi dengan sikap bertanggung jawab 

dan stabilitas emosi yang memadai. 

2.1.2.3 Faktor yang mempengaruhi Regulasi Diri (Self Regulation) 

Zimmerman dan Pons (Fitriya & Lukmawati, 2016) berpendapat 

bahwa ada tiga faktor yang memperngaruhi regulasi diri, yaitu: 

a. Faktor Personal 

Mencakup aspek-aspek wawasan yang dimiliki individu, 

Kapasitas kemampuan metakognitif, Sasaran yang hendak 

diraih. 

b. Faktor Behavioral 

Usaha seseorang dalam memanfaatkan kapasitas yang 

dimilikinya. Semakin maksimal dan efektif upaya yang 

dilakukan individu untuk mengendalikan dan mengorganisir 

suatu kegiatan, maka akan semakin meningkat pula regulasi 

dalam diri individu tersebut. Pada aspek perilaku ini terdapat 

tiga fase yang terkait dengan pengaturan diri atau self 

regulation, yaitu: Pengamatan diri (Self observation), 

Penilaian diri (Self judgment), Reaksi diri (Self reaction). 
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c. Faktor Environmental 

Hal ini tergantung pada sejauh mana lingkungan memberikan 

dukungan atau justru menghambat proses regulasi diri. 

Menurut Pratiwi & Wahyuni (2019) regulasi diri terbentuk dari 

dua faktor, yaitu faktor ekternal dan faktor internal. 

a. Faktor Eksternal 

Dalam faktor eksternal regulasi diri dipengaruhi dua cara, 

yaitu dengan memberikan standar pribadi dalam 

mengevaluasi tingkah laku yang didapat dari hasil interaksi 

dan dengan memberikan penguatan (reinforcement). 

b. Faktor Internal 

Dalam faktor internal regulasi diri dipengaruhi tiga cara, 

yaitu adanya perilaku mengobservasi diri (self observation) 

terhadap perilaku yang dimunculkan oleh individu, 

seseorang membandingkan perilaku individu dengan norma 

pribadi dan norma yang ada di dalam masyarakat dan timbul 

reaksi-diri-afeksi (self respon), di mana hasil penilaian 

tersebut akan menentukan individu akan mendapatkan 

hukuman atau hadiah. 
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Selain itu, Albert Bandura (Arum & Khairunnisa, 2021) 

menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

a. Faktor Eksternal 

Menyediakan kriteria untuk mengevaluasi perilaku - melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar, individu mengembangkan 

standar personal yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

diri, dan reinforcement - seseorang yang melakukan tindakan 

tertentu cenderung mengulanginya apabila memperoleh 

penguatan dari lingkungan. Penguatan yang diberikan 

lingkungan menciptakan kepuasan personal. 

b. Faktor Internal 

Terdiri dari tiga tahap - observasi diri (memantau kinerja), 

penilaian diri (menilai kesesuaian dengan standar), dan reaksi 

diri (evaluasi positif/negatif yang mengarah pada 

reward/punishment diri). Fungsi kognitif berperan dalam 

menyeimbangkan evaluasi tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan menurut para ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi regulasi 

diri terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor internal meliputi kapasitas 

metakognitif, pengetahuan personal, target yang ingin dicapai, 

serta mekanisme internal seperti pengamatan diri, evaluasi diri, 
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dan respons terhadap tingkah laku pribadi. Di sisi lain, faktor 

eksternal mencakup dampak lingkungan, seperti hubungan 

sosial, kriteria atau nilai-nilai yang diperoleh dari sekitar, serta 

berbagai bentuk reinforcement yang diterima. Kedua faktor 

tersebut saling mempengaruhi dan berperan krusial dalam 

membentuk serta mengarahkan kapasitas individu untuk 

mengatur aspek kognitif, emosional, dan behavioral secara 

optimal guna meraih sasaran personal. 

2.1.3 Manajemen Waktu (Time Manajemen) 

2.1.3.1 Pengertian Manajemen Waktu 

Menurut Dejanasz (Syelviani, 2020) manajemen waktu adalah 

kemampuan untuk mengatur dan membagi waktu serta sumber 

daya yang tersedia dalam rangka mencapai target yang 

diinginkan. Selain itu, menurut James, Horne & John (Pertiwi G, 

2020) manajemen waktu merupakan upaya untuk mengendalikan 

waktu yang mencakup evaluasi waktu, penentuan sasaran, 

penyusunan rencana, penetapan prioritas, dan pengawasan 

dengan ekspektasi akan menghasilkan efektivitas. Nurrahmaniah 

(2019) juga mengemukakan pendapatnya bahwa manajemen 

waktu adalah proses perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, dan 

kontrol terhadap waktu supaya pemanfaatan waktu menjadi lebih 

efisien dan efektif. Menurut Zega & Kurniawati (2022) 

manajemen waktu merupakan serangkaian keputusan penting 
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yang mempengaruhi kehidupan, kesalahan dalam pengambilan 

keputusan atau tidak mengambil keputusan sama sekali akan 

menyebabkan kekacauan aktivitas harian, yang berujung pada 

stres, gangguan kesehatan, dan penurunan prestasi belajar. 

Manajemen waktu juga bisa disebut dengan strategi dalam 

mengatur waktu agar dapat menjamin tercapainya efektivitas, 

efisiensi, serta produktivitas yang optimal, menurut Forsyth 

(Rahmah R, 2018). 

 Berdasarkan pandangan berbagai ahli, dapat diambil 

kesimpulan bahwa manajemen waktu adalah kapasitas dan 

rangkaian proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

implementasi, serta kontrol waktu secara efektif dan efisien untuk 

meraih sasaran yang telah ditetapkan. Pengelolaan waktu 

meliputi kegiatan seperti menentukan skala prioritas, merancang 

strategi, menilai pemanfaatan waktu, dan mengambil keputusan 

yang tepat supaya aktivitas sehari-hari berjalan dengan tertib. 

Manajemen waktu yang optimal tidak hanya meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas, namun juga mencegah tekanan 

psikologis, mempertahankan keseimbangan kehidupan, serta 

mendukung pencapaian prestasi akademik maupun tujuan 

personal secara maksimal. 
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2.1.3.2 Aspek Manajemen Waktu 

Menurut Macan (Nisa et al., 2019) manajemen waktu dibagi 

dalam empat aspek, yaitu: 

a. Penetapan tujuan dan prioritas  

Dimensi ini mencakup kegiatan-kegiatan seperti menetapkan 

dan mengkaji ulang sasaran jangka pendek dan panjang, 

menentukan urutan prioritas aktivitas beserta pelaksanaannya, 

menetapkan deadline, mengoptimalkan waktu senggang, dan 

memecah tugas menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 

supaya lebih mudah diselesaikan. 

b. Perencanaan dan penjadwalan  

Dimensi ini berisi aktivitas-aktivitas yang terkait dengan 

pengorganisasian waktu, menyusun daftar tugas yang harus 

dikerjakan, membuat agenda mingguan, serta memanfaatkan 

buku catatan.  

c. Kapasitas pengendalian waktu  

Dimensi ini berkaitan dengan efikasi diri dan mengarah pada 

kepercayaan atau persepsi individu mengenai kemampuannya 

dalam mengontrol waktu dan cara memanfaatkan waktu yang 

tersedia.  
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d. Kecenderungan untuk terorganisasi  

Dimensi ini menekankan pada hasrat untuk tersusun rapi serta 

strategi yang diterapkan individu dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. 

Sedangkan menurut Nadhirin & Surur (2020) aspek 

manajemen waktu mencakup hal-hal berikut ini: 

a. Menetapkan Tujuan. 

Penetapan tujuan dapat membantu individu untuk 

memusatkan perhatian pada pekerjaan yang akan 

dilaksanakan, fokus pada target dan sasaran yang ingin 

diraih serta mampu merancang suatu pekerjaan dalam 

limitasi waktu yang tersedia. 

b. Menyusun Prioritas. 

Penyusunan prioritas perlu dilakukan mengingat 

keterbatasan waktu yang tersedia dan perbedaan tingkat 

kepentingan dari setiap pekerjaan. 

c. Menyusun Jadwal. 

Jadwal merupakan susunan kegiatan yang akan dilakukan 

beserta urutan temporal dalam periode waktu tertentu. 

Kegunaan pembuatan jadwal adalah untuk mencegah 

tabrakan aktivitas, menghindari lupa, dan meminimalkan 

rasa tergesa-gesa. 

d. Bersikap Asertif. 
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Sikap asertif dapat didefinisikan sebagai sikap tegas dalam 

mengatakan "Tidak" atau menolak permintaan atau tugas 

dari orang lain secara positif tanpa merasa bersalah 

maupun menjadi agresif. 

e. Bersikap Tegas. 

Yaitu strategi yang digunakan untuk mencegah 

pelanggaran hak dan memastikan bahwa pihak lain tidak 

mengurangi efisiensi pemanfaatan waktu. 

f. Menghindari penundaan. 

Penundaan pelaksanaan tugas dapat menimbulkan 

ketidakmampuan menuntaskan pekerjaan secara tepat 

waktu, kemudian mengacaukan rencana kegiatan yang 

telah dirancang dengan matang dan mengganggu realisasi 

tujuan yang telah ditetapkan. 

g. Meminimalkan waktu yang terbuang. 

Pemborosan waktu mencakup berbagai kegiatan yang 

menyerap waktu tetapi kurang menghasilkan manfaat yang 

signifikan. 

h. Kontrol terhadap waktu. 

Berkaitan dengan perasaan mampu mengelola waktu dan 

pengendalian terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pemanfaatan waktu. 
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 Selain itu, menurut Atkinson (Sintesa N, 2023) 

manajemen waktu memiliki beberapa aspek, diantaranya: 

a. Menetapkan Tujuan. 

b. Menyusun prioritas yang mengingat waktu yang 

tersedia hanya terbatas. 

c. Menyusun jadwal. 

d. Bersikap Asertif. 

e. Bersikap Tegas. 

f. Menghindari Penundaan. 

g. Meminimalisir waktu yang terbuang. 

h. Mendahulukan kegiatan yang mudah sebelum kegiatan 

yang sulit. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa aspek-aspek manajemen waktu 

mencakup kemampuan seseorang dalam menetapkan 

objektif, menyusun skala prioritas, merencanakan dan 

menjadwalkan kegiatan, serta mengendalikan utilisasi 

waktu secara efektif. Manajemen waktu yang baik juga 

melibatkan sikap tegas dan asertif dalam merespons 

tuntutan dari luar, kapasitas menghindari penundaan, serta 

metode untuk mereduksi waktu yang sia-sia. Selain itu, 

efikasi diri dalam mengatur waktu, tendensi untuk 

berperilaku terorganisasi, dan kesadaran untuk mempartisi 
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tugas menjadi bagian-bagian kecil turut berperan vital 

dalam menjamin waktu digunakan secara efisien dan 

menunjang pencapaian tujuan individual maupun 

akademik. 

2.1.3.3 Eisen Howel Matrix 

Salah satu strategi yang efektif dalam manajemen waktu adalah 

menentukan urutan pekerjaan berdasarkan tingkat kepentingan 

dan urgensinya. Menurut Kainde et al., (2023) teknik penetapan 

prioritas dapat dilakukan melalui Eisenhower Decision Matrix 

yang mengklasifikasikan tugas ke dalam dua kriteria, yaitu 

tingkat urgensi dan tingkat kepentingan. 

 

Gambar 2. 1 Eisen Howel Matrix 

Time Management Matrix yang dikenal juga sebagai Eisenhower 

Matrix, dikembangkan oleh Dwight D. Eisenhower dan 

dipopulerkan oleh Stephen R. Covey. Matriks ini membagi tugas 
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ke dalam empat kuadran berdasarkan tingkat urgensi dan tingkat 

kepentingannya, seperti berikut: 

a. Kuadran 1: penting dan mendesak (Urgent & Important). 

Tugas-tugas harus diselesaikan segera karena berdampak besar 

dan waktunya terbatas. 

b. Kuadran 2: penting tetapi tidak mendesak (Not Urgent, but 

Important). 

Area ini untuk kegiatan proaktif, seperti perencanaan jangka 

panjang, yang paling berdampak terhadap pertumbuhan dan 

efektivitas pribadi. 

c. Kuadran 3: mendesak tetapi tidak penting (Urgent but not 

Important). 

Kegiatan ini terlihat mendesak, tetapi sebenernya tidak penting, 

bisa menyita waktu jika tidak dikendalikan. 

d. Kuadran 4: tidak mendesak dan tidak penting (Not Urgent & 

Not Important). 

Ini adalah waktu yang terbuang dan sebaiknya dihindari untuk 

meningkatkan produktivitas.  
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2.1.4 Prokrastinasi Akademik 

2.1.4.1 Pengertian Prokrastinasi Akademik  

Prokrastinasi Akademik adalah menunda-nunda pekerjaan di 

bidang akademis (Dharma, 2020). Dalam pandangan Wolters 

(Mulfi, 2023) Prokrastinasi Akademik adalah Kegagalan dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan sesuai dengan waktu 

yang telah direncanakan, atau menunda penyelesaiannya hingga 

detik-detik terakhir. Prokrastinasi Akademik menurut Nurjan 

(2020) merupakan perilaku mahasiwa yang menunda-nunda 

menyelesaikan tugas akademik dalam hal apapun sehingga 

memiliki dampak negatif yaitu tugas semakin menumpuk dan 

terbengkalai. Hal yang sama diungkapkan oleh Steel (Santosa, 

2024) Prokrastinasi Akademik adalah Perbuatan sengaja 

menunda penyelesaian tugas-tugas akademik untuk periode 

waktu tertentu.  

 Dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu 

masalah psikologis dan perilaku yang melibatkan penundaan 

tugas akademik meskipun mahasiswa menyadari akibat negatif 

yang bisa timbul dari perilaku tersebut. Penundaan ini sering kali 

disebabkan oleh faktor-faktor internal, seperti motivasi yang 

rendah, rasa takut gagal, atau ketidakmampuan untuk mengelola 

waktu dengan efektif.Untuk itu, pemahaman yang lebih dalam 

mengenai motivasi intrinsik dan faktor-faktor lain yang 
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mendasari prokrastinasi akademik sangat penting dalam 

merancang strategi untuk mengurangi kebiasaan menunda ini. 

2.1.4.2 Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik menurut Scouwenberg (Ma’shum & 

Muslimin, 2022) memuat empat aspek yaitu sebagai berikut: 

a) Penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas 

Seorang prokrastinator biasanya mengetahui tugas yang harus 

diselesaikan dan dengan sadar tidak cepat menyelesaikan tugas-

tugasnya. 

b) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 

Akibat dari tindakan seorang prokrastinator yang menunda-

nunda menyelesaikan tugasnya dapat menjadi penyebab tidak 

selesainya tugas yang dimiliki oleh mahasiswa. 

c) Perencanaan waktu dan kinerja 

Kesulitan yang sering dialami oleh prokrastinator adalah 

perencanaan waktu. Keterlambatan yang dialami oleh 

mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya terjadi karena tugas 

tersebut memiliki batasan waktu yang direncanakan oleh 

prokrastinator. 

d) Melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan 

Dengan kebiasaan yang sengaja mengulur-ulur waktu untuk 

menyelesaikan tugasnya hal ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa tersebut sedang mengalami prokrastinasi. Biasanya 



36 
 

 

prokrastinator lebih memilih hal yang lebih menyenangkan 

daripada menyelesaikan tugas akademiknya. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademik tidak hanya menunda tugas saja, tetapi juga berkaitan 

dengan pola perilaku dan pengelolaan waktu yang buruk. 

Prokrastinasi terjadi karena adanya kecenderungan untuk 

menunda pekerjaan secara sadar, kesulitan untuk mengatur 

waktu dengan baik, serta lebih memilih aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengalami 

keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akademiknya.  

2.1.4.3 Faktor yang memengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Menurut Dinata & Nurcahyo (2024) menyatakan bahwa ada dua 

faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Kurangnya pengelolaan diri mahasiswa dengan baik, 

pengelolaan waktu yang buruk, serta memiliki pikiran irasional 

dan efikasi diri yang dimiliki mahasiswa rendah. 

2) Faktor Eksternal 

Tingginya keaktifan mahasiswa dalam kegiatan organisasi, 

pengaruh teman sebaya, dan memiliki konformitas yang lebih 

tinggi pada kelompok organisasinya daripada mahasiswa yang 

tidak tergabung dalam organisasi. 
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 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Izzati (2022), ada dua 

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi 

prokrastinasi akademik seseorang adalah keterlambanan 

seseorang dalam mengerjakan tugasnya, serta tidak mampu 

mengelola waktu dengan baik. Faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi prokrastinasi akademik mencakup kondisi 

lingkungan, tugas dianggap terlalu mudah, dan tingkat kesulitan 

tugas yang dikerjakan. 

 

 Ghufron & Risnawita (Nafeesa, 2018) juga mengemukakan 

faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik 

dikategorikan menjadi dua macam, diantaranya faktor internal 

dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu. Faktor ini meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis 

seorang individu. Kondisi fisik seperti kesehatan individu 

tersebut dapat memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik. 

Sedangkan kondisi psikologis seperti besarnya motivasi dapat 

memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik pada individu 

tersebut. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berasal dari luar diri seorang individu seperti, 

kondisi lingkungan dan cara pengasuhan orangtua.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh 

dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup pengelolaan waktu yang tidak efektif, 

efikasi diri yang rendah, pikiran irasional serta kondisi fisik dan 

psikologis individu juga memengaruhi perilaku prokrastinasi 

akademik. Faktor eksternal seperti keaktifan dalam organisasi, 

pengaruh teman sebaya, kondisi lingkungan belajar dan persepsi 

mengenai kesulitan tugas juga dapat memengaruhi 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik. Dengan 

demikian, faktor internal dan faktor eksternal saling 

berkontribusi dalam membentuk perilaku prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa. 
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Tabel 2. 1 Hasil Kajian Literatur 

No. 
Nama Penulis, Tahun 

Terbit, Judul 

Hasil Penelitian 
Persamaan  Perbedaan 

1. Pratikto, H. (2023). 

Prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa yang 

aktif berorganisasi: 

Bagaimana peranan 

regulasi diri dan efikasi 

diri?. INNER: Journal of 

Psychological 

Research, 3(3), 479-490. 

Hasil pengujian 

hipotesis 

menunjukkan 

adanya korelasi 

yang simultan 

pada hubungan 

regulasi diri 

dengan 

prokrastinasi 

akademik pada 

mahasiswa yang 

aktif 

berorganisasi. 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

mengenai 

prokrastinasi 

akademik pada 

mahasiswa 

yang mengikuti 

organisasi. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak fokus 

penelitian dan 

lokasi penelitian. 

2. Dinata, K. A. C., & 

Nurcahyo, F. A. (2024). 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa Yang 

Mengikuti Organisasi: 

Sebuah Kajian 

Literatur. Jurnal Ilmiah 

Wahana 

Pendidikan, 10(8), 619-

628. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

negative yang 

signifikan 

terhadap 

hubungan 

keaktifan 

berorganisasi 

dan 

prokrastinasi 

akademik 

pengurus BEM 

Fakultas di 

Universitas Halu 

Oleo. 

Keduanya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

prokrastinasi 

akademik dan 

melibatkan 

mahasiswa 

yang aktif 

berorganisasi. 

Terletak pada 

fokus penelitian 

dan lokasi 

penelitian yang 

spesifik, serta 

tujuan 

penelitiannya. 

3. Khairiyati, K., Musni, R., 

& Amalia, I. (2024). 

Perbedaan Prokrastinasi 

Akademik pada 

Mahasiswa yang Aktif 

Berorganisasi dengan 

Mahasiswa yang Tidak 

Berorganisasi. INSIGHT: 

Jurnal Penelitian 

Psikologi, 2(3), 457-471. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

tidak ada 

perbedaan 

prokrastinasi 

akademik 

mahasiswa yang 

aktif 

berorganisasi 

dengan 

Sama-sama 

melibatkan 

mahasiswa 

yang aktif 

berorganisasi 

sebagai objek 

penelitian dan 

keduanya 

sama-sama 

mengkaji 

Terletak pada 

fokus penelitian 

dan desain 

penelitian yang 

digunakan. 
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mahasiswa yang 

tidak 

berorganisasi. 

hubungan 

kegiatan 

organisasi dan 

prokrastinasii 

akademik. 

4. Fadila, N. A., & 

Khoirunnisa, R. N. 

(2021). Hubungan self 

efficacy dengan 

prokrastinasi akademik 

mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi pada 

masa pandemi covid-

19. Character: Jurnal 

Penelitian 

Psikologi, 20(2), 189-

198. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

negative antara 

efikasi diri 

dengan 

prokrastinasi 

akademik. 

Keduanya 

membahas 

tentang 

prokrastinasi 

akademik pada 

mahasiswa  

Terletak pada 

variable lain 

yang akan 

menjadi pokok 

bahasan, konteks 

penelitian yang 

berbeda, serta 

objek penelitian 

yang digunakan. 

5. Nasir, N., Saktiadi, S., & 

Sallsabilla, G. (2024). 

Hubungan Antara Time 

Management Dengan 

Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Yang 

Mengikuti Organisasi Di 

Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. Jurnal 

Ilmiah Wahana 

Pendidikan, 10(18), 912-

923. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

dengan arah 

negative antara 

manajemen 

waktu terhadap 

prokrastinasi 

akademik. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

prokrastinasi 

akademik pada 

mahasiswa dan 

melibatkan 

mahasiswa 

yang aktif 

berorganisasi 

sebagai objek 

penelitian. 

Terletak pada 

variable 

penelitian, lokasi 

penelitian dan 

fokus 

penelitiannya. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam organisasi memiliki 

dampak yang cukup negatif terhadap perilaku prokrastinasi akademik.Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam organisasi dapat berkontribusi 

pada peningkatan kecenderungan untuk menunda tugas akademik, baik karena 

terbatasnya waktu yang tersedia maupun adanya prioritas lain yang mendesak 

mengenai tanggung jawab organisasi. Dengan demikian, meskipun aktivitas 

organisasi dapat memberikan manfaat dalam pengembangan keterampilan, penting 



41 
 

 

untuk memperhatikan dampak yang mungkin ditimbulkan terhadap manajemen 

waktu dan penyelesaian tanggung jawab akademik mahasiswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Adapun bagan kerangka berpikir pada penelitian ini, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non Organisasi 

Bagaimana 

Tingkat 

Prokrastinasi 

Akademiknya? 

Partisipasi 

Mahasiswa 

 

Organisasi 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H₀: Tidak ada hubungan yang signifikan antara partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta.  

Hₐ: Ada hubungan yang signifikan antara partisipasi mahasiswa dalam organisasi 

terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikaji mengenai Hubungan Partisipasi 

Mahasiswa dalam Organisasi Terhadap Tingkat Prokrastinasi Akademik di 

Universitas Teknologi Yogyakarta, jenis penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang mengandalkan data dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan, yaitu mengungkapkan adakah hubungan 

partisipasi mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi 

akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, dan analisis yang bersifat statistik. 

3.2 Populasi & Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti organisasi 

internal di Universitas Teknologi Yogyakarta, yang terdiri dari 26 

HMJ/UKM di Universitas Teknologi Yogyakarta. Populasi adalah 

seluruh subjek penelitian yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).  
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3.2.2 Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang 

mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Pendidikan (HMP), Ikatan 

Mahasiswa Islami (IKMI), Campur Seni divisi Seni Tari, dan PSM 

Narawungngi Dasandriya yang berjumlah 179 mahasiswa. 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian 

No. Organisasi Jumlah 

1. HMP 35 

2. IKMI 68 

3. CS divisi Seni Tari 38 

4. PSM Narawungngi Dasandriya 38 

Total 179 

 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dan dianggap 

mewakili seluruh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik sampling 

pada penelitian menggunakan Probability Sampling dengan teknik 

Simple Random Sampling yaitu metode pengambilan sampel dari secara 

acak tanpa mempertimbangkan strata yang ada (Sugiyono, 2019).  

Dengan jumlah sampel sebanyak 124 mahasiswa yang didapatkan 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

a : Margin Error di toleransi (5%/0,05) 
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Dari rumus diatas dengan populasi sebanyak 179 mahasiswa, sampel 

penelitian yang digunakan dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 𝑎2
 

𝑛 =
179

1 + 179 (0,05)2
 

𝑛 =
179

1 + 179 (0,0025)
 

𝑛 =
179

1 + 0,447
=

179

1,447
= 123,70 = 124 

 

3.3 Tempat & Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Teknologi Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada relevansi dengan fokus penelitian mengenai partisipasi mahasiswa 

dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta. Waktu penelitian direncanakan pada bulan April.  

Tabel 3. 2 Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian 

Tanggal Kegiatan 

28 Maret 2025 Mengumpulkan data jumlah populasi 

dan sampel  

2 April – 3 April 2025 Penyusunan instrument tryout dan 

melakukan uji coba instrument pada 

mahasiswa melalui bantuan google 

form. 

4 Mei – 15 Mei 2025 Pelaksanaan penelitian melalui google 

form yang disebarkan ke mahasiswa 

yang mengikuti organisasi HMP, 

IKMI, CS divisi Tari, dan PSM Nada. 

16 Mei – 19 Mei 2025  Pengolahan hasil data yang terkumpul 

dari responden dan pembahasan. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

menggunakan angket/kuosioner dengan skala pengukuran yang digunakan 

yaitu skala likert. Skala Likert menurut Sugiyono (2019) adalah metode 

pengukuran yang digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi 

individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Penyebaran 

angket/kuosioner ini akan dilakukan melalui google formulir yang disebarkan 

online melalui link google formulir. Kuosioner ini menggunakan skala likert 

dengan empat tingkatan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert empat ini digunakan untuk 

mengetahui informasi dari responden terkait partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi dan tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengikuti 

organisasi di Universitas Teknologi Yogyakarta, 

Tabel 3. 3 Skala Likert Positif 

Pernyataan Positif Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 

 
 
 

Tabel 3. 4 Skala Likert Negatif 

Pernyataan Negatif Nilai 

Sangat Setuju 1 

Setuju 2 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 4 
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3.5 Instrument Penelitian 

Instrument utama yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah kuosioner. Kuosioner yang disusun berdasarkan indikator Partisipasi 

Mahasiswa dalam Organisasi dan Prokrastinasi Akademik. Kuosioner terdiri 

atas dua bagian: 

a. Bagian I : Pernyataan yang berkaitan dengan Partisipasi Mahasiswa dalam 

Organisasi, seperti: Keterlibatan dalam kegiatan, tanggung jawab dalam 

organisasi, komitmen terhadap organisasi, interaksi sosial dalam organisasi, 

serta manfaat bagi pengembangan diri. 

b. Bagian II : Pernyataan yang berkaitan dengan Prokrastinasi Akademik, 

seperti: Penundaan dalam menyelesaikan tugas, manajemen waktu, motivasi 

belajar, pengaruh lingkungan, serta pengaruh emosi dalam penundaan. 

Tabel 3. 5 Instrument Penelitian 

Variabel Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel 

Partisipasi 

Mahasiswa 

dalam 

Organisasi 

Keterlibatan 

dalam kegiatan  

Kehadiran 

dalam 

organisasi 

10 10 

Kontribusi 

dalam kegiatan 

Tanggung 

jawab dalam 

Organisasi 

Menjalankan 

tugas dan peran 

Konsistensi 

dalam 

menjalankan 

peran  

Komitmen 

terhadap 

Organisasi 

Loyalitas 

terhadap 

Organisasi 
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Kepatuhan 

terhadap aturan 

organisasi 

10 
10 

 

Interaksi sosial 

dalam 

Organisasi 

Kerjasama 

dengan anggota 

lain 

Komunikasi 

dengan anggota 

lain 

Pengembangan 

Diri 

Peningkatan 

keterampilan 

dan 

pengetahuan 

Kepercayaan 

Diri 

Prokrastinasi 

Akademik 

Penundaan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Menunda 

proses 

pengerjaan 

20 20 

Penyelesaian 

tugas 

mendekati 

batas waktu  

 

Manajemen 

Waktu 

Kemampuan 

mengatur 

waktu untuk 

belajar dan 

menyelesaikan 

tugas 

Adanya 

aktivitas lain 

Motivasi 

belajar  

Motivasi untuk 

menyelesaikan 

tugas akademik 

Merasa tidak 

mampu 

mengerjakan 

tugas 

Pengaruh 

Lingkungan 

Lingkungan 

sosial pada 

kebiasaan 

prokrastinasi  

Kecenderungan 

terganggu saat 
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mengerjakan 

tugas 

Pengaruh 

emosi dalam 

penundaan 

Perasaan malas 

atau lelah 

 Perasaan stress 

atau cemas 
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3.6 Uji Coba Intrument 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu alat ukur, seperti pertanyaan 

dalam kuisioner, dapat diandalkan atau tidak (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar 

dari r tabel pada taraf signifikansi 1% (0,01), maka pernyataan dalam kuisioner 

dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, pernyataan 

tersebut dianggap tidak valid, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak 

konsisten dengan pernyataan lain yang mendukung konsep yang diukur.  

 Berdasarkan angket partisipasi mahasiswa dalam organisasi yang terdiri dari 

40 item dan angket Prokrastinasi Akademik yang terdiri dari 40 item yang telah 

di uji validitasnya, maka diperolah hasil validitas sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Hasil Validitas Instrument Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

SOAL 
PERSON 

CORRELATION 
HASIL 

 
SOAL 

PERSON 
CORRELATION 

HASIL 

Soal 1 0.556 VALID  Soal 21 0.486 VALID 

Soal 2 0.666 VALID  Soal 22 0.436 TIDAK VALID 

Soal 3 0.526 VALID  Soal 23 0.492 VALID 

Soal 4 0.630 VALID  Soal 24 0.320 TIDAK VALID 

Soal 5 0.661 VALID  Soal 25 0.445 TIDAK VALID 

Soal 6 0.742 VALID  Soal 26 0.693 VALID 

Soal 7 0.580 VALID  Soal 27 0.533 VALID 

Soal 8 -.034 TIDAK VALID  Soal 28 0.440 TIDAK VALID 

Soal 9 0.538 VALID  Soal 29 0.701 VALID 

Soal 10 0.487 VALID  Soal 30 0.673 VALID 

Soal 11 0.583 VALID  Soal 31 0.387 TIDAK VALID 

Soal 12 0.753 VALID  Soal 32 0.748 VALID 

Soal 13 0.639 VALID  Soal 33 0.550 VALID 

Soal 14 0.596 VALID  Soal 34 0.502 VALID 
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Soal 15 0.597 VALID  Soal 35 0.756 VALID 

Soal 16 0.782 VALID  Soal 36 0.772 VALID 

Soal 17 0.498 VALID  Soal 37 0.476 VALID 

Soal 18 0.722 VALID  Soal 38 0.694 VALID 

Soal 19 0.455 TIDAK VALID  Soal 39 0.420 TIDAK VALID 

Soal 20 0.607 VALID  Soal 40 0.484 VALID 

  

Dari hasil validitas instrument partisipasi mahasiswa dalam organisasi, maka 

dapat diketahui terdapat 32 item yang valid dan ditemukan 8 item tidak valid. 

Tabel 3. 7 Hasil Validitas Prokrastinasi Akademik 

SOAL 
PERSON 

CORRELATION 
HASIL 

 
SOAL 

PERSON 
CORRELATION 

HASIL 

Soal 41 0.624  VALID  Soal 61 0.586 VALID 

Soal 42 0.533 VALID  Soal 62 0.402 TIDAK VALID 

Soal 43 0.662 VALID  Soal 63 0.685 VALID 

Soal 44 0.303 TIDAK VALID  Soal 64 0.715 VALID 

Soal 45 0.607  VALID  Soal 65 0.460 TIDAK VALID 

Soal 46 0.622 VALID  Soal 66 0.574 VALID 

Soal 47 0.044 TIDAK VALID  Soal 67 0.594 VALID 

Soal 48 0.331 TIDAK VALID  Soal 68 0.615 VALID 

Soal 49 0.658 VALID  Soal 69 0.025 TIDAK VALID 

Soal 50 0.479 VALID  Soal 70 0.441 TIDAK VALID 

Soal 51 0.702 VALID  Soal 71 0.772 VALID 

Soal 52 0.619 VALID  Soal 72 0.697  VALID 

Soal 53 0.453 TIDAK VALID  Soal 73 -.082 TIDAK VALID 

Soal 54 0.713 VALID  Soal 74 0.208 TIDAK VALID 

Soal 55 0.670 VALID  Soal 75 0.457 TIDAK VALID 

Soal 56 0.752 VALID  Soal 76 0.489  VALID 

Soal 57 0.714 VALID  Soal 77 0.486  VALID 

Soal 58 0.426 TIDAK VALID  Soal 78 0.599 VALID 
Soal 59 0.210 TIDAK VALID  Soal 79 0.582 VALID 

Soal 60 0.540 TIDAK VALID  Soal 80 0.477  VALID 

 

Dari hasil validitas instrument prokrastinasi akademik, maka dapat diketahui 

terdapat 26 item yang dinyatakan valid dan ditemukan 14 item tidak valid. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi dan kesetiaan suatu tes atau instrumen dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas akan 

menggunakan SPSS untuk mengukur keandalan dengan menggunakan statistik 

Cronbach alpha. Sebuah variabel dianggap reliabel jika menghasilkan nilai 

Cronbach alpha >0.05. 

Tabel 3. 8 Kriteria Reliabilitas (Sugiyono, 2019) 

Koefisien Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,339 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas Keterangan 

Partisipasi Mahasiswa 

dalam Organisasi 

0.748 Kuat 

Prokrastinasi Akademik 0.731 Kuat 

 

 Berdasarkan hasil dari tabel diatas dalam uji reliabilitas menggunakan rumus 

Alfa Cronbach skala Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi dinyatakan 

kuat/reliabel karena kriteria koefisien reliabilitas sebesar 0.748 dan skala 

Prokrastinasi Akademik juga dinyatakan kuat/reliabel karena kriteria koefisien 

reliabilitasnya sebesar 0.731. 
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3.7 Teknik Analisa Data  

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah 

data yang digunakan memiliki pola distribusi yang normal. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan mengamati grafik distribusi normalitas serta 

menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria berikut ini: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data memiliki distribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka data tidak memiliki distribusi 

yang normal. 

3.7.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan langkah yang digunakan untuk menentukan 

keberadaan keterkaitan linier antara variabel dependen dan setiap variabel 

independen yang sedang dianalisis. Proses ini bertujuan untuk menilai 

apakah ada hubungan linier yang signifikan antara dua atau lebih variabel 

yang sedang diuji. Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan perangkat 

SPSS dengan menggunakan tes untuk linearitas pada tingkat signifikansi 

0,05. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan teknik pengambilan keputusan untuk mencari 

hubungan antara variabel X dan Y. Uji Hipotesis diuji dengan rumus 

Korelasi Product Moment yang diungkapkan oleh Pearson.  
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Tabel 3. 10 Korelasi Product Moment 

Keterangan: 

r   = Koefisien antara variabel X dan variabel Y 

n  = Banyak sampel 

X  = Skor variabel X 

Y  = Skor variabel Y 

Dasar dari pengambilan keputusan uji hipotesis ini adalah: 

a. Jika nilai signifikansi <0,05 maka berkorelasi. 

b. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak berkorelasi. 

Pedoman derajat hubungan yang digunakan sebagai berikut: 

0.00– 0.20 = tidak ada korelasi 

0.21 – 0.40 = korelasi lemah 

0.41 – 0.60 = korelasi sedang 

0.61 – 0.80 = korelasi kuat 

0.81 – 1.00 = korelasi sempurna 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Teknologi Yogyakarta 

yang mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Pendidikan (HMP), Ikatan 

Mahasiswa Islami (IKMI), Campur Seni divisi Seni Tari, dan PSM Narawungngi 

Dasandriya (PSM Nada) yang berjumlah 179 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 124 mahasiswa yang telah memenuhi dan sesuai kriteria yang sudah 

ditentukan. Hasil data diperoleh dari angket atau kuosioner melalui google form. 

4.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada: 

a. Kampus 1 Universitas Teknologi Yogyakarta, Jl. Siliwangi, Jombor Lor, 

Sendangadi, Kec. Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55285. 

b. Kampus 2 Universitas Teknologi Yogyakarta, Jl. Glagahsari No.63, 

Warungboto, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55164. 

c. Kampus 3 Universitas Teknologi Yogyakarya, Jl. Prof. DR. Soepomo Sh 

No.21, Muja Muju, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55165 
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4.1.2 Data Responden 

Data responden pada penelitian ini didistribusikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Data Responden 

Nama Organisasi Jumlah 

Himpunan Mahasiswa Pendidikan 

(HMP) 

24 

Ikatan Mahasiswa Islami (IKMI) 48 

Campur Seni divisi Seni Tari 26 

PSM Narawungngi Dasandriya (PSM 

Nada) 

26 

Total 124 

 

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui responden pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa yang mengikuti organisasi HMP sebanyak 24 mahasiswa, IKMI 

sebanyak 48 mahasiswa, Campur Seni divisi Seni Tari sebanyak 26 mahasiswa, 

dan PSM Nada sebanyak 26 mahasiswa. 

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini sebagai pengujian prasyarat 

analisis dengan sampel 124 mahasiswa. Hasil uji normalitas pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

 N 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑎,𝑏  
 

Most Extreme Differences 

 

 

Test Statistic 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

 

124 

 .0000000 

4.91982412 

 .074 

 .074 

-.044 

 .074 
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Asymp. Sig. (2-tailed)   .089𝑐 

 

Dengan pengambilan keputusan : 

- Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

- Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-sminov 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.089. nilai tersebut lebih besar dari 0.05 

(0.089 > 0.05) maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk pengujian prasyarat analisis 

dengan sampel 124 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan uji linearitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih memiliki hubungan 

yang linear atau tidak secara signifikan. Hasil uji linearitas pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 ANOVA Table 

 Sun of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Partisipasi 

Mahasiswa 

dalam 

Organisasi * 

Prokrastinasi 

Akademik 

Between 

Groups 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Combined) 

Linearity 

Deviation 

from 

Linearity 

1379.878 

768.761 

611.117 

32 

1 

31 

43.121 

768.76 

19.713 

1.658 

29.567 

 .758 

 .033 

 .000 

 .807 

 

Within Groups 2366.057 91 26.001   

Total 3745.935 123    
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Dengan Pengambilan Keputusan : 

- Jika nilai sig deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang linear antara variabel X dengan Variabel Y. 

- Jika nilai sig deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 

Berdasarkan hasil dari uji linearitas diatas, dapat diketahui bahwa variabel 

Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi dan Prokrastinasi Akademik memiliki 

nilai signifikansi 0,906 > 0,05, sehingga kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang linear. 
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4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengujian Hipotesis 

Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi terhadap Prokrastinasi Akademik 

Tabel 4. 4 Hasil Korelasi Pearson 

 Partisipasi 

Mahasiswa dalam 

Organisasi 

Prokrastinasi 

Akademik 

Partisipasi 

Mahasiswa dalam 

Organisasi 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 

124 

 . 453∗∗ 
.000 

124 

Prokrastinasi 

Akademik 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 . 453∗∗ 
.000 

124 

1 

 

124 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi. 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pearson, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai korelasi sebesar 0,453 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Sehingga, dapat diketahui bahwa partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan prokrastinasi akademik.  

4.3.2 Tingkat Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi 

Berikut adalah tiga kategorisasi tingkat menurut Saifudin Azwar (2012). 

Tabel 4. 5 Kategorisasi Saifudin Azwar 

Interval Kriteria 

Rendah  X < M – 1.SD 

Sedang X – 1.SD ≤ X < M + 1.SD 

Tinggi M + 1.SD ≤ X 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada 124 responden mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif dalam organisasi diperoleh total skor partisipasi mahasiswa 

berdasarkan 32 butir pernyataan. Dengan perhitungan mean sebesar 80 dan 

standar deviasi 16. Maka, tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi 

dalam kategori tinggi berjumlah 84 mahasiswa (68%) dan sebanyak 40 

mahasiswa (32%) berada pada kategori rendah. Tidak terdapat mahasiswa yang 

berada pada kategori rendah. 

4.3.3 Tingkat Prokrastinasi Akademik 

Berikut adalah tiga kategorisasi tingkat menurut Saifudin Azwar (2012). 

Tabel 4. 6 Kategorisasi 

Interval Kriteria 

Rendah  X < M – 1.SD 

X < 65 – 13 

X < 52 

Sedang X – 1.SD ≤ X < M + 1.SD 

X – 13 ≤ X < 65 + 13 

X – 13 ≤ X < 78 

Tinggi M + 1.SD ≤ X 

65 + 13 ≤ X 

78 ≤ X 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 124 responden mahasiswa diperoleh 

total skor prokrastinasi akademik berdasarkan 26 butir pernyataan. Dengan 

perhitungan mean sebesar 65 dan standar deviasi 13. Maka, tingkat 

prokrastinasi akademik dalam kategori tinggi berjumlah 43 mahasiswa (35%) 
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dan sebanyak 81 mahasiswa (65%) berada pada kategori sedang. Tidak 

terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah. 

 

 

4.3.4 Faktor pendorong perilaku prokrastinasi akademik 

Tabel 4. 7 Rata-rata skor indikator faktor prokrastinasi akademik 

Indikator Rata-rata 

Penundaan dalam menyelesaikan 

tugas 

14,63 

 

Manajemen Waktu 17,52 

 

Motivasi belajar 12,39 

 

Pengaruh Lingkungan 13,91 

Pengaruh emosi dalam penundaan 17,66 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor setiap indikator pada variabel 

prokrastinasi akademik, dapat diketahui bahwa indikator “Pengaruh emosi 

dalam penundaan” memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 17,66 dan 

disusul dengan “Manajemen Waktu” dengan nilai rata-rata sebesar 17,52. 

Tinggi Sedang Rendah Total

Frekuensi 43 81 0 124

Persentase 35.00% 65% 0% 100%

Tinggi Sedang Rendah Total

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

0

20

40

60

80

100

120

140

T I N G K A T  P R O K R A S T I N A S I  A K A D E M I K

Frekuensi PersentaseGambar 4. 1 Diagram Tingkat Prokrastinasi Akademik 
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Gambar 4. 2 Faktor Pendorong Prokrastinasi Akademik 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor dominan yang mendorong mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam organisasi melakukan prokrastinasi akademik adalah 

pengaruh emosi dalam penundaan mengerjakan tugas akademik yang dimiliki 

serta manajemen waktu yang kurang baik. 
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4.4 Pembahasan 
 

4.4.1 Partisipasi mahasiswa dalam organisasi di Universitas Teknologi 

Yogyakarta 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 124 responden yang dikategorikan 

menggunakan kategorisasi tingkat menurut Saifudin Azwar, partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa Universitas Teknologi Yogyakarta, yakni sebanyak 84 mahasiswa 

atau 68% dari total responden, berada pada kategori tinggi dan sebanyak 40 

mahasiswa atau 32% berada pada kategori sedang. Sementara itu, tidak 

terdapat mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah, yang mengindikasikan 

bahwa seluruh responden memiliki tingkat partisipasi organisasi yang minimal 

berada pada level menengah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa yang terlibat aktif dalam kegiatan organisasi baik sebagai anggota 

maupun pengurus organisasi. Aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur 

tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi dalam penelitian ini merujuk 

pada aspek partisipasi mahasiswa dalam organisasi menurut Adisasmita 

(2019). 

Menurut Adisasmita (2019) aspek partisipasi mahasiswa dalam organisasi 

mencakup lima aspek utama, yaitu: keterlibatan dalam kegiatan, tanggung 

jawab dalam organisasi, komitmen terhadap organisasi, interaksi sosial dalam 

organisasi dan pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
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tidak hanya hadir dalam kegiatan organisasi, tetapi juga memiliki rasa 

tanggung jawab dan peran aktif dalam mendukung jalannya organisasi. 

Temuan ini mendukung konsep yang dikemukakan Saepuloh (2017) bahwa 

organisasi berfungsi sebagai wadah bagi sekelompok orang untuk bekerja sama 

secara terorganisir dalam meraih sasaran yang telah ditetapkan bersama. 

Dengan demikian, mayoritas mahasiswa tidak sekadar menjadi anggota yang 

pasif, melainkan aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas organisasi.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Solikhah (2018) dan Munajat (Putri, 2020) yang menjelaskan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam organisasi memberikan peluang bagi mereka 

untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi, keahlian berkomunikasi, dan 

rasa percaya diri. Namun, apabila tidak diimbangi dengan manajemen waktu 

yang baik, maka keterlibatan mahasiswa dalam organisasi berisiko 

mengganggu fokus mahasiswa terhadap tanggung jawab akademiknya. Untuk 

itu, meskipun partisipasi mahasiswa dalam organisasi tergolong tinggi, penting 

bagi mahasiswa yang mengikuti organisasi untuk tetap menjaga keseimbangan 

antara kegiatan organisasi dan kegiatan akademiknya. 
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4.4.2 Manajemen waktu mahasiswa yang mengikuti organisasi di Universitas 

Teknologi Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian faktor pendorong mahasiswa yang berpartisipasi 

aktif dalam organisasi diketahui berdasarkan perhitungan rata-rata dari setiap 

indikator prokrastinasi akademik, indikator pengaruh emosi dalam penundaan 

memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 17,66 serta dipengaruhi oleh faktor 

manajemen waktu dengan nilai rata-rata tertinggi kedua sebesar 17,52. Kedua 

faktor tersebut dominan dalam kecenderungan mahasiswa yang berpartisipasi 

dalam organisasi melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur waktu 

antara tanggung jawab akademik dan kegiatan organisasi. Temuan ini diperkuat 

dengan hasil observasi awal berupa wawancara singkat dengan beberapa 

mahasiswa. Mereka mengungkapkan bahwa mereka lebih memilih 

menyelesaikan urusan organisasi terlebih dahulu karena tengat waktu tugas 

akademinya masih panjang. Selain itu, banyak yang mengaku sering merasa 

lelah setelah kegiatan organisasi dan malas untuk menyelesaikan tugas 

akademiknya, sehingga cenderung menunda menyelesaikan tugas akademik.  

Kondisi ini mencerminkan lemahnya pengelolaan waktu yang kurang baik 

dapat berdampak langsung pada kecenderungan prokrastinasi akademik. Hal ini 

sesuai dengan teori dari Scouwenberg (Ma’shum & Muslimin, 2022), yang 

menyebutkan bahwa salah satu aspek prokrastinasi akademik adalah 

perencanaan waktu dan kinerja yang buruk. Steel (Santosa, 2024) dan Nurjan 
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(2020) juga yang menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku menunda 

secara sengaja meskipun individu menyadari adanya konsekuensi negatif.  

Dominasi faktor pengaruh emosi dalam penundaan juga mendukung pandangan 

dari Ghufron & Risnawita (2018) bahwa kondisi psikologis, termasuk 

pengelolaan emosi dan tingkat motivasi individu, merupakan bagian dari faktor 

internal yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku prokrastinasi. 

Sementara itu, faktor manajemen waktu yang memiliki skor tinggi juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam merencanakan dan 

mengatur waktu secara efektif, yang menyebabkan keterlambatan dalam 

penyelesaian tugas akademik.  

 Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dharma, 

A (2020) bahwa mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik cenderung 

memiliki perilaku kemalasan dan manajemen waktu yang buruk. Dalam 

penelitian Khairiyati et al., (2024) mahasiswa yang berpartisipasi dalam 

organisasi sering menunda-nunda tugas akademik karena tidak memiliki waktu 

yang cukup untuk mengerjakan tugas akademiknya karena jadwal yang lebih 

padat saat mengikuti kegiatan organisasi. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dinata et al., (2024) juga menyatakan bahwa faktor yang 

mendorong mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi melakukan 

prokrastinasi akademik adalah manajemen waktu yang kurang baik antara 

kegiatan perkuliahan dan kegiatan organisasinya. 
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4.4.3 Hubungan Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Terhadap Tingkat 

Prokrastinasi Akademik di Universitas Teknologi Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai hubungan partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di 

Universitas Teknologi Yogyakarta, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) 

sebesar 0,453 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik. Hasil 

tersebut didapatkan dengan menggunakan uji korelasional pearson pada SPSS. 

Berdasarkan pedoman interpretasi derajat hubungan, nilai korelasi 0,453 

termasuk dalam kategori sedang dan memiliki arah hubungan yang positif. 

Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan organisasi, maka semakin tinggi kecenderungan 

mahasiswa yang mengikuti organisasi untuk melakukan prokrastinasi 

akademik. Dari hasil penelitian di atas, maka hipotesis nol (Ho) yang 

menyatakan (Tidak terdapat hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta adalah ditolak, sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan “Terdapat hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik di Universitas Teknologi 

Yogyakarta” adalah diterima, sehingga teruji kebenarannya. 
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Hubungan ini semakin diperkuat dengan hasil kategorisasi tingkat 

prokrastinasi akademik melalui rumus kategorisasi skor dengan rata-rata (mean) 

sebesar 65 dan standar deviasi sebesar 13 yang menunjukkan bahwa sebanyak 

35% (43 mahasiswa) termasuk dalam kategori tinggi dalam melakukan 

prokrastinasi akademik, sebanyak 65% (81 mahasiswa) berada pada kategori 

sedang dan tidak ada mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi 

cenderung memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada kategori sedang 

hingga tinggi, tanpa ada yang tergolong rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan organisasi memiliki kecenderungan 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atiyaf, 

D (2019) berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara komitmen mahasiswa yang mengikuti organisasi dan prokrastinasi 

akademik. Penelitian lain juga dilakukan oleh Muslimin (2018) dengan hasil 

penelitian bahwa keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap tingkat prokrastinasi akademik yaitu 

sebesar 31% berkategori tinggi dan hanya 18% berkategori rendah. Menurut 

Ardini, D (2017) terdapat hubungan yang signifikan pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi dengan prokrastinasi akademik meskipun hubungan tersebut 

bersifat negatif.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi di Universitas Teknologi 

Yogyakarta memiliki tingkat partisipasi tinggi, dengan persentase 68% berada pada 

kategori tinggi dan 32% pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak hanya menjadi anggota pasif, tetapi aktif 

dalam kegiatan organisasi, menjalankan tanggung jawab, berinteraksi sosial, dan 

mengembangkan diri. 

5.1.2 Manajemen waktu menjadi salah satu faktor dominan penyebab prokrastinasi 

akademik, dengan skor rata-rata 17,52 hampir setara dengan faktor pengaruh emosi 

sebesar 17.66. Mahasiswa sering menunda tugas akademik karena merasa lelah 

setelah kegiatan organisasi atau karena menganggap tengat waktu tugas 

akademiknya masih panjang. 

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan dan memiliki arah positif antara partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi terhadap tingkat prokrastinasi akademik, dengan nailai 

signifikansi 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,453 (kategori sedang). Semakin 

aktif mahasiswa dalam organisasi, semakin besar kecenderungan menunda tugas 

akademik jika tidak diimbangi dengan regulasi diri dan ketrampilan manajemen 

waktu yang baik. 

5.1.4 Kontribusi dalam penelitian ini terhadap bimbingan konseling diharapkan dapat 

memperkaya literatur dan sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan 



70 
 

 

akademik khususnya yang berkaitan dengan manajemen waktu, pengendalian diri, 

dan pengelolaan tanggung jawab akademik bagi mahasiswa yang memiliki 

partisipasi tinggi dalam kegiatan organisasi.  

5.1.5 Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang relative kecil karena hanya 

memotret satu perguruan tinggi saja dan hanya mengukur satu aspek saja mengenai 

prokrastinasi akademik. 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Bagi Mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam organisasi penelitian ini dapat 

menjadi acuan agar dapat mengelola waktu dengan baik serta tanggung jawab 

terhadap organisasi dan akademiknya secara seimbang, sehingga dapat mengurangi 

prokrastinasi akademik. 

5.2.2 Bagi Dosen dan Pembimbing Akademik penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi dosen pembimbing dalam memahami dinamika mahasiswa yang aktif 

berorganisasi. Dosen diharapkan dapat memberikan bimbingan atau pendekatan 

konseling yang tepat untuk membantu mahasiwa mengatasi prokrastinasi, serta 

mendorong mahasiswa agar bertanggung jawab dalam urusan akademik meskipun 

memiki kesibukan di luar perkuliahan. 

5.2.3 Bagi Organisasi Kemahasiswaan  seperti organisasi internal kampus    HMP, 

IKMI, PSM Nada, dan Campur Seni diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai dasar untuk menyusun kegiatan organisasi yang lebih terstruktur dan 

mempertimbangkan jadwal akademik anggotanya. Selain itu, organisasi juga dapat 
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memberikan ruang diskusi atau pelatihan ringan terkait manajemen waktu bagi para 

anggotanya. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden, 

serta mempertimbangkan variabel lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. 
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LAMPIRAN 
 

1. Lampiran tabulasi data tryout angket 

 
 
 
 

2. Validitas Partisipasi Mahasiswa 
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3. Reliabilitas Partisipasi Mahasiswa 
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4. Validitas Prokrastinasi Akademik 
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5. Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 
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6. Lampiran Pernyataan Angket 

 

Variabel Aspek Indikator Pernyataan Favorabel Pernyataan Unfavorabel 

Partisipasi 

Mahasiswa 

dalam 

Organisasi 

Keterlibatan 

dalam kegiatan  

Kehadiran dalam 

organisasi 

1. Saya selalu hadir 

setiap kegiatan yang 

diadakan organisasi. 

2. Saya aktif 

berpartisipasi dalam 

kegiatan yang 

diselenggarakan oleh 

organisasi. 

1. Saya selalu melewatkan 

pertemuan rutin 

organisasi tanpa alasan 

yang jelas. 

2. Saya merasa malas 

menghadiri kegiatan 

organisasi. 

Kontribusi dalam 

kegiatan 

1. Saya aktif 

memberikan ide dan 

saran pada setiap 

kegiatan organisasi. 

2. Saya selalu bersedia 

membantu dalam 

pelaksanaan kegiatan 

organisasi. 

1. Saya jarang 

menyampaikan 

pendapat dalam 

kegiatan organisasi. 

2. Saya selalu 

menghindari tugas 

dalam pelaksanaan 

kegiatan organisasi. 

Tanggung jawab 

dalam Organisasi 

Menjalankan 

tugas dan peran 

1. Saya selalu 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

organisasi tepat 

waktu. 

2. Saya merasa tanggung 

jawab dalam 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

1. Saya selalu menunda 

tugas yang diberikan 

oleh organisasi. 

2. Saya kurang peduli 

dengan penyelesaian 

tugas organisasi. 
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Konsistensi dalam 

menjalankan 

peran  

1. Saya berusaha 

menjalankan peran 

saya secara konsisten 

dalam organisasi 

2. Saya dapat diandalkan 

oleh anggota lain 

untuk menyelesaikan 

tugas yang telah saya 

ambil dalam 

organisasi. 

1. Saya selalu 

mengabaikan tanggung 

jawab saya dalam 

organisasi. 

2. Saya merasa tidak perlu 

menjalankan peran yang 

konsisten dalam 

organisasi. 

Komitmen 

terhadap 

Organisasi 

Loyalitas terhadap 

Organisasi 

1. Saya merasa bangga 

menjadi bagian dari 

organisasi yang saya 

ikuti. 

2. Saya berkomitmen 

untuk membantu 

organisasi mencapai 

tujuannya. 

1. Saya merasa tidak 

memiliki keterikatan 

dengan organisasi yang 

saya ikuti. 

2. Saya merasa ragu untuk 

mendukung keputusan 

yang diambil oleh 

organisasi. 

Kepatuhan 

terhadap aturan 

organisasi 

1. Saya selalu mematuhi 

aturan yang berlaku 

dalam organisasi. 

2. Saya merasa aturan 

organisasi perlu 

ditaati untuk 

menciptakan 

ketertiban. 

1. Saya mengabaikan 

aturan yang telah 

ditetapkan organisasi. 

2. Saya merasa aturan 

organisasi tidak perlu 

diikuti dengan ketat. 

Interaksi sosial 

dalam Organisasi 

Kerjasama dengan 

anggota lain 

1. Saya selalu berusaha 

menjalin kerjasama 

dengan anggota 

organisasi yang saya 

1. Saya merasa kesulitan 

untuk bekerja sama 

dengan anggota 

organisasi yang saya 
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ikuti. 

2. Saya senang 

berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas 

organisasi. 

ikuti. 

2. Saya lebih suka bekerja 

sendiri daripada 

berkolaborasi dengan 

anggota lain. 

Komunikasi 

dengan anggota 

lain 

1. Saya merasa nyaman 

berkomunikasi 

dengan anggota 

organisasi. 

2. Saya selalu 

mendapatkan 

informasi yang 

diperlukan dari 

anggota organisasi 

yang saya ikuti. 

1. Saya merasa canggung 

saat berbicara dengan 

anggota organisasi. 

2. Terkadang, saya merasa 

terputus dari informasi 

penting yang dibagikan 

dalam organisasi yang 

saya ikuti. 

 Pengembangan 

Diri 

Peningkatan 

keterampilan dan 

pengetahuan 

1. Saya merasa 

keterampilan saya 

meningkat setelah 

bergabung dengan 

organisasi. 

2. Saya merasa 

mendapatkan banyak 

pengalaman baru 

setelah aktif di 

organisasi. 

1. Saya merasa tidak 

ada perkembangan 

keterampilan 

setelah bergabung 

dengan organisasi. 

2. Saya merasa 

bergabung di 

organisasi tidak 

memberikan 

manfaat bagi 

kemampuan saya. 

 

  Kepercayaan Diri 1. Saya menjadi lebih 

percaya diri dalam 

menyampaikan 

1. Saya masih merasa 

gugup saat 

menyampaikan 
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pendapat di depan 

anggota lain. 

2. Saya merasa lebih 

berani mengambil 

keputusan setelah 

aktif di organisasi. 

pendapat di hadapan 

anggota organisasi. 

2. Saya ragu dalam 

mengambil keputusan 

meskipun sudah 

memiliki informasi 

yang cukup. 

Prokrastinasi 

Akademik 

Penundaan dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Menunda proses 

pengerjaan 

1. Saya berusaha untuk 

segera mengerjakan 

tugas akademik. 

2. Saya langsung 

mengerjakan tugas 

akademik ketika 

memiliki waktu luang. 

1. Saya selalu menunda 

mengerjakan tugas 

meskipun sudah ada 

waktu luang. 

2. Saya merasa tidak perlu 

terburu-buru memulai 

tugas akademik. 

Penyelesaian 

tugas mendekati 

batas waktu  

 

1. Saya berusaha 

menyelesaikan tugas 

akademik sebelum 

tenggat waktu. 

2. Saya merasa puas 

ketika bisa 

menyelesaikan tugas 

akademik tepat waktu. 

1. Saya selalu 

menyelesaikan tugas 

akademik setelah 

tenggat waktu. 

2. Saya tidak peduli jika 

tugas akademik selesai 

lewat dari batas waktu. 

Manajemen 

Waktu 

Kemampuan 

mengatur waktu 

untuk belajar dan 

menyelesaikan 

tugas 

1. Saya dapat mengatur 

waktu dengan baik. 

2. Saya memiliki jadwal 

yang terstuktur untuk 

mengerjakan tugas 

akademik. 

1. Saya merasa kesulitan 

untuk mengatur waktu 

belajar dengan baik. 

2. Saya cenderung 

mengabaikan jadwal 

belajar dan lebih 

memilih melakukan hal 

yang lain. 
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Adanya aktivitas 

lain 

1. Saya memprioritaskan 

tugas akademik 

sebelum melakukan 

aktivitas lainnya. 

2. Saya memastikan 

untuk menyelesaikan 

tugas akademik 

terlebih dahulu 

sebelum melakukan 

kegiatan lain. 

1. Saya lebih memilih 

melakukan aktivitas lain 

daripada mengerjakan 

tugas akademik. 

2. Saya mendahulukan 

aktivitas yang lain 

daripada mengerjakan 

tugas akademik. 

Motivasi belajar  

Motivasi untuk 

menyelesaikan 

tugas akademik 

1. Saya merasa 

termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik tepat waktu. 

2. Saya memiliki tujuan 

yang jelas dalam studi 

saya yang mendorong 

untuk tidak menunda-

nunda mengerjakan 

tugas akademik. 

1. Saya merasa tidak 

termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik saya. 

2. Saya merasa tidak ada 

urgensi untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik sehingga saya 

cenderung menunda. 

Merasa tidak 

mampu 

mengerjakan 

tugas 

1. Saya mencoba 

memahami materi 

sebelum mulai 

mengerjakan tugas 

akademik. 

2. Saya meminta 

bantuan jika merasa 

kesulitan dalam 

mengerjakan tugas 

akademik. 

1. Saya merasa ragu 

dengan kemampuan 

saya dalam 

menyelesaikan tugas 

akademik. 

2. Saya merasa tidak 

mampu menyelesaikan 

tugas akademik dengan 

baik setelah mengikuti 

kegiatan organisasi. 
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Pengaruh 

Lingkungan 

Lingkungan sosial 

pada kebiasaan 

prokrastinasi  

1. Lingkungan belajar 

saya mendukung saya 

untuk menyelesaikan 

tugas tepat waktu. 

2. Saya dikelilingi 

teman-teman yang 

termotivasi untuk 

belajar dan 

menyelesaikan tugas 

akademik tepat waktu. 

1. Terkadang, saya 

terpengaruh oleh teman-

teman yang memiliki 

kebiasaan sama 

menunda-nunda tugas. 

2. Lingkungan sekitar saya 

sering mengalihkan 

perhatian saya dari 

tugas akademik. 

Kecenderungan 

terganggu saat 

mengerjakan 

tugas 

1. Saya mencari tempat 

yang tenang agar bisa 

fokus dalam 

mengerjakan tugas 

akademik 

2. Saya membatasi 

penggunaan ponsel 

saat sedang 

mengerjakan tugas 

akademik. 

1. Saya selalu tergoda 

untuk membuka media 

sosial saat sedang 

mengerjakan tugas. 

2. Saya mudah teralihkan 

oleh hal lain ketika 

sedang mengerjakan 

tugas akademik. 

 Pengaruh emosi 

dalam penundaan 

Perasaan malas 

atau lelah 

1. Saya berusaha tetap 

mengerjakan tugas 

akademik meskipun 

merasa lelah. 

2. Saya mencoba 

beristirahat sebentar 

lalu kembali 

mengerjakan tugas 

akademik. 

1. Saya menunda tugas 

karena malas untuk 

mengerjakannya. 

2. Terkadang, saya tidak 

menyelesaikan tugas 

akademik karena 

merasa lelah. 

  Perasaan stress 1. Saya mencoba 1. Saya menunda tugas 
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atau cemas mengelola stress 

dengan membuat 

jadwal pengerjaan 

tugas akademik. 

2. Saya berusaha tetap 

tenang saat 

menghadapi tugas 

akademik yang sulit. 

karena merasa stress. 

2. Saya merasa panik 

ketika menghadapi 

tugas akademik yang 

sulit. 
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7. Lampiran. Google Form  
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8. Lampiran Tabulasi hasil data penelitian  
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9. Lampiran data awal 
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10. Surat Izin Penelitian  
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11. Bukti penyebaran angket  
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